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ABSTRAK 

 
Permasalahan yang timbul pada pelaksanaan proyek pembangunan konstruksi gedung adalah hasil 

mutu/kualitas pekerjaan  yang tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga akan menimbulkan 

adanya pekerjaan rework. Pekerjaan rework akan memberikan dampak negatif terhadap kinerja 

proyek diantaranya adanya pembengkakan biaya dan keterlambatan waktu sehingga penyelesaian 

pekerjaan menjadi tidak efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi  faktor 

dominan penyebab terjadinya rework, mengetahui tingkat intensitas dan dampak tejadinya rework, 

dan menganalisis   tingkat dampak rework terhadap biaya dan waktu pelaksanaan. Kuesioner 

disebar kepada responden yang merupakan pihak kontraktor yang melaksanakan pekerjaan 

konstruksi bangunan gedung di wilayah Kabupaten Bandung Barat dengan pembangunan minimal 

dua lantai. Sebanyak 31 responden yang mengembalikan kuesioner dengan angka respon sebesar 

77,50%. Metode dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu metode  relative 

importance index (RII) untuk pemeringkatan faktor dominan, metode frequency index (FI) untuk 

mengetahui tingkat intensitas dan dampak rework terhadap masing-masing jenis pekerjaan dalam 

pelaksanaan konstruksi gedung serta metode analisa modus untuk mengetahui hubungan antara 

faktor penyebab dengan dampak yang ditimbulkan. Hasil penelitian ini adalah terdapat lima faktor 

dominan diantaranya adalah kurangnya koordinasi dan komunikasi antar pihak, gambar detail 

tidak jelas, kurangnya pengawasan/kontrol pekerjaan dilapangan,kesalahan pekerja dilangan dan 

material tidak sesuai spesifikasi. Tingkat intensitas terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi 

yaitu intensitas rework pekerjaan struktur adalah tingkat sedang (FI=53,15%), pada pekerjaan 

arsitektural/finishing adalah tingkat sedang (FI=66,88%) dan intensitas terjadinya rework pada 

pekerjaan utilitas/mekanikal dan elektrikal adalah tingkat sedang (FI=56,99%). Intensitas rework 

sering terjadi pada pekerjaan dinding, pengecatan, plafond, penutup lantai, dan perpipaan. Tingkat 

dampak rework terhadap biaya pelaksanaan proyek konstruksi gedung adalah pada tingkat sedang 

apabila terjadi rework pada pekerjaan struktur (frequency index= 54,14%), tingkat kecil pada 

pekerjaan arsitektural/finishing (frequency index = 47,61%) dan pada pekerjaan mekanikal dan 

elektrikal (frequency index = 37,63%). Tingkat dampak rework terhadap waktu pelaksanaan 

proyek konstruksi gedung yaitu tingkat sedang dengan nilai frequency index 55,39% pada 

pekerjaan struktur, tingkat kecil dengan nilai frequency index 45,42% pada pekerjaan 

arsitektural/finishing dan pekerjaan mekanikal dan elektrikal (utilitas) dengan nilai frequency 

index 40%. Rework Duration akan menpengaruhi jadwal pelaksanaan dengan menimbulkan 

keterlambatan waktu pelaksanaan, rework pada pekerjaan struktur berkontribusi besar 

menimbulkan keterlambatan pekerjaan. Cost rework akan mengakibatkan penambahan  

pembiayaan pelaksanaan pekerjaan dan mempengaruhi terhadap menurunnya profit/laba 

perusahaan. Penurunan ptofit/laba yang besar terjadi pada rework pekerjaan struktur. Faktor yang 

mempengaruhi tingkat intensitas dan dampak terjadinya rework bangunan konstruksi  gedung 

adalah faktor gambar kerja tidak jelas dan kurangnya komunikasi dan koordinasi antar pihak.  

 

 

Kata kunci : proyek kontruksi,  bangunan gedung, rework, dampak, faktor penyebab, intensitas. 
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ABSTRACT 

 

The problem that arise in the implementation of building construction project is the quality of 

work that are not in accordance with the expectation and that will cause rework. Rework will 

negatively impact the performance of the project, such as cost swelling and time delay so the 

completion of work become ineffective and inefficientThe purpose of this study is to identify the 

domain factors causing the rework, to know the intensity level and the impact of rework, and to 

analyze the impact of rework against cost and time of implementation. Questionnaires are 

distributed to contractors who carry out building construction work in West Bandung area, with 

the construction of at least two floors. There are 31 respondents who returned the questionnaire 

with 77,50% response rate. The method of this research used Relative Importance Index (RII) 

method for ranking domain factors, Frequency Index (FI) method to know the intensity level and 

impact of rework on each type of work in the implementation of building construction and analysis 

mode method to determine the relationship between the causing factors and the impacts. As the 

result of this study, there are five dominant factors such as lack of coordination and 

communication between parties, unclear detail of drawings, lack of supervision/control in the work 

field, workers’ mistakes and the materials are not according to the specification. Intensity level of 

rework on the implementation of construction (combine) are the rework intensity of structural 

work is moderate (FI = 53,15%), architecture/finishing work is moderate (FI = 66,88%), 

utility/mechanical and electrical is also moderate (FI = 56,99%). The intensity of rework often 

occurs in wall work, painting, ceilings, floor coverings, and piping. The impact level of rework on 

cost of the implementation of the building construction project are medium level in rework on 

structural work (frequency index = 54,14%), low level in architectural/finishing work (frequency 

index = 47,61%) and also in mechanical and electrical work (frequency index = 37,63%). The 

impact level of rework on the execution time of the building construction project is moderate level 

with the frequency index 55,39% in the structure, small level with frequency index 45,42% on 

architectural/finishing work, and mechanical and electrical work (utility) frequency index 40%. 

Rework duration will affect the implementation schedule by causing delay. Rework in great 

contribution structure will cause a delay work. Cost rework will lead to additional financing and 

cause the decline of the company profit. Large profit decline occurs in the rework of structural 

work. Factors that affecting the intensity and impact of the occurrence of rework in building 

construction are unclear working images or drawings and lack of communication and coordination 

between parties. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang. Hal ini dapat dilihat salah satunya dari 

banyaknya pembangunan gedung dalam bidang konstruksi. Dalam menghadapi 

era globalisasi, industri jasa konstruksi Indonesia harus mengalami perubahan 

yang mengarah kepada meningkatnya daya saing perusahaan dalam industri 

konstruksi.  

Persaingan di industri konstruksi, intensitasnya dari hari ke hari semakin 

ketat atau tajam. Untuk unggul dalam bersaing, setiap perusahaan konstruksi 

dituntut untuk mampu menunjukkan keunggulan kompetitifnya masing-masing 

melalui upaya-upaya yang kreatif, inovatif, bekerja secara efektif dan efisien. 

Perusahaan konstruksi yang dapat bertahan dalam persaingan di industri 

konstruksi yaitu perusahaan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan 

yaitu owner/pemilik pekerjaan dan mampu mendapatkan keuntungan/profit 

perusahaan yang maksimal dari penyelesaian pekerjaan. Kemudian dengan 

tercapainya kepuasan terhadap hasil pekerjaan maka owner tersebut akan bersedia 

untuk menggunakan jasa usaha perusahaan konstruksi tersebut 

Sama halnya dengan pekerjaan konstruksi lainnya, pun demikian dengan 

pelaksanaan pembangunan koonstruksi gedung, indikator kepuasan owner dapat 

ditinjau dari hasil akhir proyek pekerjaan pembangunan gedung yang 

dilaksanakan oleh pelaksana pekerjaan yang memenuhi kinerja proyek. Kinerja 
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proyek merupakan bagaimana cara kerja proyek tersebut untuk membandingkan 

hasil kerja nyata dengan hasil kerja pada kontrak kerja yang disepakati oleh pihak 

owner dan kontraktor pelaksana (Suharto, 1995). Kinerja proyek pada tahap 

konstruksi yaitu penyelesaian pekerjaan konstruksi dengan memenuhi kesesuaian 

terhadap biaya, waktu dan kualitas dengan memperhatikan dampak terhadap 

sumber daya dan lingkungan.  Salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi 

pencapaian kinerja proyek adalah rework.  

Pada umumnya, pada proses pelaksanaan pembangunan konstrusi gedung 

akan terjadi rework baik untuk pekerjaan skala besar maupun skala kecil. Rework 

hampir tidak bisa dapat dihindarkan dari suatu proses pelaksanaan pembangunan 

gedung pada proyek konstruksi dikarenakan proyek konstruksi merupakan suatu 

proses yang unik, kompleks, dan akan berbeda pada setiap proyek satu dengan 

proyek lainnya. Sekecil apapun kejadian rework pada pelaksanaan proyek 

konstruksi tetap akan berpengaruh dan memberikan dampak negatif terhadap 

kinerja dan produktivitas dari beberapa atau bahkan seluruh  unsur-unsur yang 

terlibat secara langsung pada proses pelaksanaan proyek pembangunan gedung 

khususnya konsultan dan kontraktor.  Beberapa sumber menyatakan rework 

merupakan salah satu kontributor utama pada pembengkakan biaya dan 

keterlambatan proyek (Love,  2002).  

Rework memberikan dampak negatif secara teknis pada pelaksanaan proyek, 

baik dampak secara langsung maupun secara tidak langsung. Dampak yang 

ditimbulkan secara langsung yaitu berupa pembengkakan biaya dan keterlambatan 

pekerjaan. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa biaya yang ditimbulkan 

sebagai akibat dari rework cukup signifikan. Salah satunya adalah penelitian yang 
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dilakukan oleh Burati, Farrington, dan Ledbette (1992) dari sembilan proyek yang 

diteliti didapatkan bahwa biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk memperbaiki 

masalah kualitas adalah sebesar 12,4 % dari nilai kontrak. Penelitian lain 

menemukan biaya karena kegagalan kualitas mencapai 25 % (Burati et al., 1992). 

Dalam hal biaya, rework akan berdampak pula secara tidak langsung, biaya-biaya 

administrasi yang membengkak (seperti overhead dan paperwork) dan 

menurunnya produktivitas,motivasi,moral pekerja dan personal konstruksi adalah 

sedikit contoh dari dampak tidak langsung ini (Love, 2002).   

Dengan mempertimbangkan bahwa ternyata rework memberikan dampak 

negatif yang cukup besar pada pembangunan konstruksi gedung maka perlu 

dilakukan usaha-usaha untuk meminimalisasi terjadinya rework, salah satunya 

adalah dengan melakukan kajian tentang penyebab terjadinya rework dan tingkat 

intensitas serta dampak rework terhadap pelaksanaan konstruksi bangunan 

gedung.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Industri konstruksi memiliki peran penting dalam berkembangnya suatu 

negara atau suatu daerah. Hal ini dapat terlihat dengan semakin banyaknya 

pekerjaan-pekerjaan pelaksanaan pembangunan konstruksi gedung, baik pada 

skala besar maupun skala kecil. Hampir pada setiap pekerjan konstruksi gedung 

akan mengalami rework. Meskipun telah ada penelitian terdahulu berkaitan 

rework, namun rework tetap selalu terjadi pada pelaksanaan konstruksi gedung. 

Barangkali ini dapat disebabkan oleh minimnya pengetahuan akan dampak yang 
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ditimbulkan oleh rework terhadap keberlangungan proses pelaksanaan konstruksi 

gedung.  

Rework tidak dapat dihindari namun dapat diminimalisir dengan cara 

terlebih dahulu memprioritaskan pencegahan terjadinya rework pada jenis 

pekerjaan atau faktor penyebab yang dapat berkontribusi secara dominan 

menimbulkan dampak negatif terhadap kinerja proyek. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana rework kontruksi gedung 

berkontribusi dalam menyumbang dampak negatif terhadap pelaksanaan 

konstruksi gedung.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengidentifikasi faktor-faktor dominan penyebab  terjadinya pekerjaan 

rework pada pembangunan gedung konstruksi. 

2) Mengetahui tingkat intensitas dan dampak rework yang terjadi pada jenis 

pekerjaan dalam tahap pelaksanaan konstruksi gedung. 

3) Menganalisis tingkat dampak rework terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dengan adanya hasil penelitian ini maka 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi gedung, sehingga membantu dalam 

usaha untuk meminimalisir dan mengantisipasi terjadinya rework pelaksanaan  
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dan dampak yang mungkin terjadi selama proses pelaksanaan pembangunan 

konstruksi gedung. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini diberikan beberapa batasan penelitian, diantaranya adalah : 

1) Responden penelitian merupakan pihak internal pelaksanan / kontraktor 

yang melaksanakan pembangunan gedung kantor di wilayah Pemerintahan 

Kabupaten Bandung Barat.  

2) Objek penelitian adalah pembangunan baru dengan minimal dua lantai. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terbagi atas beberapa bab di antaranya adalah : 

BAB I  Pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Literatur yang berisi mengenai kajian kepustakaan yang relevan 

dengan topik yang sedang diteliti menyangkut rework pada bangunan 

gedung konstruksi serta teknik analisis yang dipergunakan dalam 

penelitian. 

BAB III  Metode Penelitian berisi tentang metodologi penelitian yang dipakai 

mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini.  

BAB IV Analisis dan Pembahasan berisi tentang pengolahan dan analisis data 

yang diperoleh berdasarkan kuesioner untuk mendapatkan hasil sesuai 

dengan tujuan penelitian ini. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran yang berisi tentang kesimpulan dari penulisan 

berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, serta memberikan saran 

yang dapat bermanfaat.  
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